
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

(1) Hasil analisis terhadap sifat fisiko kimia oyek dan tiwul garut, suweg dan

singkong menunjukkan bahwa:

a. kadar total pati oyek dan tiwul singkong tertinggi (68.28% dan 77.28%)

diikuti oyek dan tiwul garut (69.87% dan 71.46%), dan terendah oyek dan

tiwul suweg (65.37% dan 70.80%

b. kadar amilosa oyek dan tiwul suweg tertinggi (26.29% dan 26.89%)

diikuti oyek dan tiwul garut (22.13% dan 22.11%) dan terendah oyek dan

tiwul singkong (15.81% dan 13.72%

c. kadar amilopektin oyek dan tiwul singkong tertinggi (84.19% dan 85.28%)

diikuti oyek dan tiwul garut (77.87% dan 77.89%) dan terendah oyek dan

tiwul suweg ( 73.71% dan 73.91%)

d. kadar serat pangan oyek dan tiwul suweg tertinggi (14.41% dan 15.17%)

diikuti oyek dan tiwul garut (9.76% dan 15.17%) dan terendah oyek dan

tiwul singkong (9.25% dan 9.98%)

e. kadar pati resisten oyek garut 14.89%, tiwul garut 19.43%, oyek suweg

19.66%, tiwul suweg 20.04%, oyek singkong 7.20% dan tiwul singkong

7.64%
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f. daya cerna pati oyek dan tiwul suweg tertinggi (28.75% dan 26.67%)

(24.47% dan 19.43%), diikuti oyek dan tiwul garut (24.47% dan 19.43%),

dan terendah oyek dan tiwul singkong (20.60% dan 18.87%).

(2) Indeks glikemik (IG) oyek garut sebesar 41, oyek suweg sebesar 42, oyek

singkong sebesar 30, sedangkan tiwul garut memiliki IG sebesar 40, tiwul

suweg sebesar 40 dan tiwul singkong  sebesar 29. Oyek dan tiwul garut,

suweg dan singkong tergolong bahan pangan yang  memiliki nilai IG rendah

(<55).

B. Saran

(1)  Oyek dan tiwul dari garut, suweg dan singkong memiliki nilai IG rendah

(< 55) sehingga dapat disarankan sebagai pangan fungsional

(2) Kemampuan oyek dan tiwul dari garut, suweg dan singkong dalam

menghambat laju gukosa darah masih perlu dikaji lebih lanjut secara in vitro

untuk  memberikan acuan dasar yang kuat dalam pemilihan jenis umbi yang

memiliki sifat fungsionalitas yang lebih baik sebagai pangan fungsional.


